
Selamat datang, teman-teman trading pemula! Jika kamu sedang tertarik belajar scalping tapi merasa bingung
harus mulai darimana, artikel ini akan membimbing kamu dengan langkah yang benar-benar praktis dan masuk
akal. Di sini, kita akan membahas definisi scalping, membandingkan dengan gaya trading lain, serta membekalimu
dengan pemahaman penting seperti likuiditas, spread, volatilitas, dan tentu saja, analisis teknikal yang tepat.

Khusus buat yang belum pernah pegang modal asli, saya sangat menyarankan manfaatkan akun demo trading
untuk mengasah skill tanpa risiko. Jangan lupa juga bikin jurnal trading yang disiplin supaya refleksi dan
perbaikan selalu ada. Yuk, kita mulai!

1. Apa Itu Scalping dan Berapa Durasi Transaksinya?
Scalping adalah gaya trading yang fokus mengambil profit dari pergerakan harga kecil dalam waktu sangat
singkat, biasanya hanya berlangsung beberapa detik sampai beberapa menit. Tujuannya adalah mengeksekusi
banyak transaksi dengan target profit kecil per transaksi namun jumlah yang sering.

Contohnya, jika kamu trading forex, scalping bisa berarti membuka posisi dan menutupnya dalam waktu 1-5
menit dengan target profit 5-10 pips. Karena durasi sangat singkat, scalper harus cepat mengambil keputusan dan
selalu disiplin memegang aturan entry dan exit.

2. Perbedaan Scalping, Day Trading, dan Swing Trading
Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi Posisi Beberapa detik - beberapa menit Beberapa menit -
beberapa jam Beberapa hari - beberapa minggu Target Profit Kecil, sering (misal 5-10 pips) Moderate, puluhan
pips sampai ratusan pips Lebih besar, ratusan pips Frekuensi Transaksi Sangat tinggi (puluhan transaksi per hari)
Beberapa transaksi per hari Beberapa per minggu atau sedikit per bulan Kecepatan Keputusan Sangat cepat,
berbasis price action real-time Cepat, tapi masih ada waktu analisa Lebih santai, analisa lebih mendalam Risiko
Risiko kecil per trade, tapi risiko total bisa besar jika tidak disiplin Risiko sedang Risiko besar per trade

Dengan memahami perbedaan ini, kamu bisa memilih gaya trading yang sesuai dengan karakter dan waktu yang
kamu miliki. Buat yang sibuk dan belum familiar dengan market, scalping bisa menantang dan butuh latihan
ekstra, tapi bukan tidak mungkin kalau dilakukan dengan disiplin.



3. Pentingnya Likuiditas, Spread, dan Volatilitas dalam Scalping
Sebelum masuk ke strategi, kamu perlu paham 3 istilah yang sangat memengaruhi sukses tidaknya scalping:

3.1 Likuiditas

Likuiditas adalah seberapa mudah dan cepat kamu bisa membeli atau menjual aset tanpa mempengaruhi harga
secara signifikan. Pasar dengan likuiditas tinggi membuat eksekusi order cepat dan harga lebih stabil.

Contoh: Forex pair utama seperti EUR/USD, USD/JPY biasanya sangat likuid.

3.2 Spread

Spread adalah selisih antara harga beli (bid) dan harga jual (ask). Spread yang kecil sangat penting buat scalper
karena profit yang diincar kecil dan harus lebih besar dari biaya spread agar bisa untung.

Tips: Pilih broker dan instrumen dengan spread rendah untuk scalping.

3.3 Volatilitas

Volatilitas adalah seberapa besar dan cepat harga bergerak. Untuk scalping, volatilitas yang cukup diperlukan
supaya ada peluang profit tetapi hati-hati jangan pilih pasar yang terlalu liar karena bisa sulit mengendalikan
risiko.

4. Analisis Teknikal untuk Scalping: Price Action, Support-Resistance,
Volume, dan Momentum
Sekarang kita masuk bagian inti yang harus kamu kuasai: analisis teknikal yang sederhana tapi efektif.

4.1 Price Action

Price action adalah cara membaca pola pergerakan harga tanpa duniafintech.com bergantung indikator ribet.
Scalper akan memperhatikan candlestick, pola pembalikan (reversal), dan konfirmasi breakout agar tahu kapan
saat tepat entry dan exit.

4.2 Support dan Resistance (S-R)

Support adalah level harga di mana biasanya ada tekanan beli yang kuat, sementara resistance adalah level harga
di mana tekanan jual biasanya muncul. Scalper sangat mengandalkan S-R sebagai titik entry atau exit pendek.

4.3 Volume

Volume menunjukkan berapa banyak transaksi terjadi pada periode tertentu. Volume yang naik di level S-R bisa
mengkonfirmasi potensi breakout atau reversal.

4.4 Momentum

Momentum membantu menentukan kekuatan pergerakan harga. Jika momentum kuat searah dengan breakout
S-R, peluang profit untuk scalping meningkat.

5. Langkah Step by Step Cara Belajar Scalping untuk Trading Pemula

https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/


1. Buka Akun Demo Trading Pilih broker terpercaya yang menyediakan akun demo trading. Ini sangat
penting supaya kamu bisa belajar eksekusi, membaca chart, dan menguji strategi tanpa takut kehilangan
modal asli.

2. Buat Aturan Entry dan Exit yang Jelas Sebelum klik buy atau sell, tulis dulu aturan mainmu. Contoh:

Entry: Buy jika harga memantul dari support dengan konfirmasi candlestick bullish + volume tinggi

Exit: Tutup posisi saat harga mendekati resistance berikutnya atau jika momentum mulai turun

Stop loss: Pasang 2-3 pips di bawah support

Saya selalu ingatkan, jangan pernah trading tanpa aturan tertulis, sekecil apapun skala tradingmu!

3. Praktikkan Strategi dan Jaga Manajemen Risiko Trading Gunakan ukuran lot kecil di demo dan disiplin
pasang stop loss. Ingat, manajemen risiko trading adalah kunci jangan sampai sekali loss malah kebablasan.

4. Catat Semua Trade dalam Jurnal Trading Setiap kali trading, tulis detail:

Waktu entry dan exit

Alasan entry (sesuai aturan yang kamu buat?)

Hasil profit atau loss

Evaluasi: apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki

Jurnal ini adalah teman terbaikmu untuk belajar dari kesalahan dan menghindari keputusan berdasarkan
feeling semata.

5. Review dan Perbaiki Strategi Secara Berkala Setelah beberapa hari atau minggu latihan di akun demo,
evaluasi hasil jurnal tradingmu. Apa aturan entry exit yang sering berhasil? Adakah pola kesalahan yang
berulang? Perbaiki aturan dan coba lagi.

6. Jangan Pindah Stop Loss Sembarangan Kebiasaan mindahin stop loss tanpa alasan kuat adalah pintu
masuk kerugian besar. Tetap disiplin dan hormati batas risiko yang sudah ditentukan sebelum entry.

6. Kesimpulan
Belajar scalping memang membutuhkan kesabaran dan kedisiplinan, terutama buat trading pemula.
Menggunakan akun demo trading adalah cara terbaik untuk mempraktekkan teori sebelum benar-benar



bertaruh modal asli. Jangan lupa selalu buat aturan entry dan exit yang jelas, serta lakukan manajemen risiko
trading yang ketat.

Dengan memahami konsep dasar seperti likuiditas, spread, volatilitas, serta teknik membaca chart menggunakan
price action, support-resistance, volume, dan momentum, kamu sudah di jalur yang benar untuk sukses
melakukan scalping. Selalu catat dan evaluasi semua transaksi di jurnal trading agar kemampuanmu terus
berkembang dan terhindar dari keputusan impulsif yang merugikan.

Semoga panduan step by step ini membantu kamu yang benar-benar baru mulai belajar scalping. Ingat, jangan
tergoda judul atau janji profit instan yang clickbait. Trading adalah proses belajar panjang yang butuh sikap disiplin
dan mindset realistis.

Selamat berlatih dan sukses selalu!


